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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sintesis senyawa dengan menggunakan reaksi kondensasi aldol silang 
antara 3-hidroksibenzaldehida dan aseton menghasilkan senyawa dengan 
kemurnian sebesar 76,01% dan sifat fisik yakni berbentuk kristal, 
berwarna kuning, mempunyai titik leleh 1020C-1040
2. Karakterisasi senyawa hasil sintesis menggunakan UV-Vis, IR dan 
C. 
1
3. Rendemen senyawa 1,5-bis(3-hidroksifenil)-1,4-pentadien-3-on hasil 
sintesis sebesar 47,53%. 
H-
NMR menyimpulkan bahwa senyawa yang dihasilkan dari reaksi 
kondensasi aldol silang antara 3-hidroksi benzaldehida dengan aseton 
adalah senyawa 1,5-bis(3-hidroksifenil)-1,4-pentadien-3-on, bukan 
senyawa 4-(3-hidroksifenil)-3-buten-2-on.  
4. Senyawa 1,5-bis(3-hidroksifenil)-1,4-pentadien-3-on memiliki jenis 
serapan sinar dan 332 nm yang merupakan daerah serapan UV-A (320 – 
400 nm). Konsentrasi terendah senyawa 1,5-bis(3’-hidroksifenil)-1,4-
pentadien-3-on yang memberikan perlindungan ultra adalah 20 µg/mL 





Sintesis senyawa 4(3-hidroksifenil)-3-buten-2-on dengan bahan dasar 3-
hidroksi benzaldehida dan aseton tidak berhasil, oleh karena itu: 
1. Perlu dilakukan optimalisasi perbandingan bahan dasar, sehingga dapat 
diperoleh senyawa yang diinginkan. 
2. Sintesis senyawa ini menggunakan bahan dasar  3-hidroksibenzaldehida 
dan aseton dengan perbandingan  mol 1:1. Aseton perlu dibuat berlebih 
untuk mengantisipasi penguapan pada aseton, sehingga perbandingan 
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